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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS
ETNOSAINS MENGINANG UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI KIMIA DAN SELF EFFICACY PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh

NURMALIDA UTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model discovery
learning berbasis etnosains Menginang untuk meningkatkan literasi kimia dan self
efficacy pada materi larutan penyangga. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian
ini yaitu siswa kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 3 sebagai kelas
kontrol. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Metode penelitian ini adalah quasi experiment dengan non
equivalent control group design. Efektivitas model discovery learning berbasis
etnosains Menginang dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu
uji t dan uji ukuran pengaruh (effect size) terhadap literasi kimia dan self efficacy
siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata n-gain literasi kimia dan
self efficacy siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata n-gain literasi kimia pada kelas eksperimen yaitu 0,80 dengan kriteria
“tinggi” sedangkan kelas kontrol yaitu sebesar 0,56 dengan kriteria “sedang”.
Kemudian rata-rata n-gain self efficacy pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,41
dengan kriteria “sedang” dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,22 dengan kriteria
“rendah”. Ukuran pengaruh model discovery learning dihitung dengan
menggunakan uji effect size. Hasil uji ini menunjukkan bahwa 97% tingginya
literasi kimia dan 98% tingginya self efficacy siswa dipengaruhi oleh model
discovery learning dengan kriteria besar.

Kata kunci: discovery learning, etnosains, literasi kimia, self efficacy,
larutan penyangga



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL BASED
ON MENGINANG ETHNOSCIENCE TO IMPROVE CHEMICAL
LITERACY AND SELF-EFFICACY
ON BUFFER SOLUTION MATERIAL

By

NURMALIDA UTARI

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model
based on Menginang ethnoscience to improve chemical literacy and self-efficacy
in buffer solution material. The population of this study were 11th grade students
of SMA Negeri 15 Bandar Lampung in the 2024/2025 school year. The samples of
this study were students of class XI 1 as the experimental class and XI 3 as the
control class. Sampling in this study using cluster random sampling technique.
This research method is quasi experiment with non equivalent control group
design. The effectiveness of the discovery learning model based on Menginang
ethnoscience was analyzed using the two mean difference test, namely the t test
and the effect size test on students' chemical literacy and self-efficacy. The results
of hypothesis testing showed that the average n-gain of chemical literacy and self
efficacy of experimental class students was higher than the control class. The
average n-gain of chemical literacy in the experimental class is 0.80 with “high”
criteria while the control class is 0.56 with “medium” criteria. Then the average
n-gain of self efficacy in the experimental class is 0.41 with “medium” criteria
and the control class is 0.22 with “low” criteria. The effect size of the discovery
learning model is calculated using the effect size test. The results of this test
showed that 97% of the high chemical literacy skills and 98% of the high self-
efficacy of students were influenced by the discovery learning model with large
criteria.

Keywords: discovery learning, ethnoscience, chemical literacy, self efficacy,
buffer solution
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, pendidikan
juga mengalami perubahan seiring waktu. Perkembangan ini membawa dampak
positif yang menjadikan sistem pendidikan semakin maju dan lebih baik dari ta-
hun ke tahun. Hal ini juga membuat siswa harus siap menghadapi tantangan
abad 21 yang didorong oleh pengetahuan dan pemahaman yang baik. Salah
satu hal mendasar yang perlu dimiliki oleh siswa dalam mempersiapkan diri
di era globalisasi yaitu keterampilan literasi (Yuliati, 2017; Mellyzar dkk.,
2022). Salah satu keterampilan dalam literasi adalah literasi sains. Literasi sains
merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan di abad 21 diantara 16 kete-
rampilan yang diidentifikasi oleh World Economic Forum (Wefusa, 2015). Literasi
sains memandang pentingnya keterampilan berpikir dan bertindak yang meli-
batkan penguasaan berpikir dan menggunakan cara berpikir saintifik dalam
mengenal dan menyikapi isu-isu sosial, seperti memahami lingkungan, kese-
hatan, ekonomi, dan teknologi. Oleh karena itu, pengukuran literasi sains penting
untuk mengetahui tingkat literasi sains siswa agar dapat mencapai literasi sains
yang tinggi atau baik sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat meningkat

dan dapat bersaing dengan negara lain (Pratiwi, 2019).

Salah satu literasi dalam pembelajaran sains adalah literasi kimia. Literasi
kimia yaitu cabang dari literasi sains yang disebabkan pembelajaran kimia

adalah bagian dari pembelajaran sains sehingga pembelajaran kimia juga



bertanggung jawab terhadap pencapaian literasi kimia siswa (Mellyzar, dkk.,
2022). Literasi kimia menjelaskan kapasitas seseorang untuk memahami,
menerapkan dan mengevaluasi informasi yang berhubungan dengan konsep
kimia dalam kehidupan peserta didik masing-masing (Perkasa dan Aznam,

2016; Imansari dkk., 2018).

Literasi sains di Indonesia masih minim, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan
Programme International Student Assesment (PISA) yang merilis hasil terbaru
tahun 2023 , dimana Indonesia memang naik enam peringkat untuk literasi sains
dibanding tahun 2018. Skor subjek kemampuan sains adalah 383 yang berarti
mengalami penurunan skor sebesar 13 poin dibandingkan hasil PISA 2018 yang
memperoleh skor rata-rata 396 dan menempatkan Indonesia sebagai negara de-
ngan skor rata-rata rendah yang berada di bawah rata-rata negara OECD (OECD,
2023).

Faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia salah satunya
dikarenakan pembelajaran yang tidak kontekstual, dalam proses pembelajaran
tersebut tidak dikaitkan dengan fenomena yang terjadi di masyarakat (Fuadi dkk.,
2020). Selain itu, peserta didik juga belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang
menuntut untuk menganalisis data, merancang penyelidikan ilmiah dan meng-
interpretasi data (Permatasari, 2022). Oleh karena itu, kemampuan seorang siswa
dalam penguasaan sains atau yang disebut sebagai kemampuan literasi sains
sangat dibutuhkan oleh siswa (Kurnia dan Fathurohman, 2014). Siswa menggu-
nakan literasi sains untuk melakukan pilihan yang dihadapinya pada setiap hari-
nya dan untuk dapat berhubungan saat percakapan serta beragumen di depan
secara cerdas berhubungan dengan isu-isu terpenting yang akan melibatkan
IPTEK. Selanjutnya untuk mampu mencapai kemampuan pada literasi sains yang
baik maka, siswa harus yakin pada kemampuannya atau mempunyai self efficacy
(Desriana dkk, 2020). Dengan demikian, diperlukan upaya untuk meningkatkan
literasi kimia siswa dan upaya untuk membenahi pendidikan serta keyakinan (self

efficacy) yang dimiliki siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.



Self efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki individu bahwa dirinya
mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil. Hal ini
akan mengakibatkan bagaimana individu merasa, berpikir dan bertingkah laku
(Keputusan yang dipilih, usaha, dan keteguhan pada saat menghadapi hambatan),
memiliki rasa bahwa individu mampu untuk mengendalikan lingkungan sosialnya
(Bandura, 1986). Dengan demikian, perlu adanya peningkatan self efficacy dalam
diri siswa akan kemampuan literasi kimia dengan memotivasi siswa. Semakin
tinggi motivasi belajar siswa, maka akan baik pula aktivitas belajar yang dilaku-

kan dan hasil belajar yang dicapai pun akan baik pula (Sardiman, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa terdapat hubungan antara keteram-
pilan literasi kimia dan self efficacy. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk me-
ningkatan literasi sains yaitu dengan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan budaya lokal atau etnosains pada proses pembelajaran (Imansari
dkk., 2018). Etnosains merupakan ilmu sains yang memperhatikan kearifan
budaya lokal sebagai jati diri bangsa, karakter dan adat istiadat. Pembelajaran
berpendekatan etnosains yaitu pembelajaran sains yang terjadi rekonstruksi pe-

ngetahuan ilmiah dari pengetahuan sains masyarakat (Irmita dan Atun, 2018).

Pembelajaran berbasis etnosains bertindak sebagai penghubung antara pengeta-
huan siswa tentang budaya lokal dan pengetahuan sains di sekolah. Melalui pem-
belajaran etnosains di sekolah, dapat melatih pengetahuan sains siswa (Haspen

dan Syafriani, 2020; Risdianto et al., 2021).

Pendekatan etnosains dapat diintegrasikan ke dalam beberapa model pembela-
jaran, salah satunya adalah model discovery learning. Model discovery learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan
masalah untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Model
discovery learning melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah, sehingga dapat me-
ningkatkan kemampuan penemuan individu masing-masing siswa, pembelajaran

menjadi lebih aktif dan kreatif dengan sistem pembelajaran student



oriented (Ana, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ana, 2019),
model discovery learning mampu membantu meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Ananda (2018), penggunaan
model discovery learning dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi
kemampuan literasi sains siswa. Model discovery learning fokus pada
kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan dan

meningkatkan pemahaman konsep dan self efficacy (Hendrik dan Minarni, 2017).

Sinambela (2017) menetapkan enam tahapan dalam pembelajaran discovery
learning yang harus diterapkan secara sistematis. Keenam langkah tersebut
adalah; 1) Stimulation atau pemberian rangsangan; 2) Problem statement atau
identifikasi masalah; 3) Data collection atau pengumpulan data dan informasi;

4) Data processing atau pengolahan data; 5) Verification atau analisis dan inter-
pretasi data atau disebut juga pembuktian; dan 6) Generalization atau penarikan
kesimpulan. Dengan menerapkan model discovery learning berbasis etnosains
ini diharapkan dapat menjadi penghubung antara pengetahuan siswa dengan kebu-

dayaan lokal yang ada di kehidupan sehari-hari.

Salah satu kebudayaan yang dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi siswa ada-
lah kebudayaan menginang. Menginang merupakan salah satu tradisi masyarakat
dahulu dalam menjaga kesehatan gigi dengan cara mengunyah bahan-bahan her-
bal seperti daun sirih, pinang, gambir, kapur sirih, dan tembakau (Rohmawati,
Arfianto, dan Ulfah, 2018). Menginang atau menyirih melibatkan interaksi antara
bahan yang dapat mempengaruhi pH di dalam mulut, seperti kapur sirih yang ber-
sifat basa. Proses ini memiliki hubungan dengan materi kimia yaitu larutan pen-

nyangga yang berfungsi untuk menjaga kestabilan pH.

Materi larutan penyangga merupakan salah satu materi dalam pembelajaran kimia
yang dipelajari pada fase F kurikulum merdeka. Materi larutan penyangga meru-

pakan salah satu sub topik pada materi kesetimbangan ion yang merupakan materi
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Cardellini, 2000). Materi larutan pe-

nyangga menuntut pemahaman konsep tinggi, sehingga peserta didik diharapkan



dapat memakai pola pikir yang terstruktur, sistematis melalui tahap-tahap peme-
cahan yang sesuai dan secara aktif terlibat langsung dalam pemahaman konsep
(Ummi dkk., 2022). Oleh karena itu, materi larutan penyangga berbasis etnosains
menginang ini juga dapat meningkatkan literasi kimia siswa karena dalam proses
pembelajarannya yang dikaitkan dengan tradisi yang terjadi di kehidupan sehari-

hari masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 15 Bandar Lampung
menggunakan pembelajaran kurikulum merdeka, dan kegiatan pembelajaran
kimia menggunakan pembelajaran konvensional namun terkadang menggunakan
pembelajaran kooperatif pada beberapa materi kimia tertentu. Pada pembelajaran
konvensional lebih berpusat pada guru, di mana guru berperan sebagai sumber
utama informasi dan pengendali proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan
siswa cenderung satu arah, di mana guru menyampaikan informasi dan siswa
mendengarkan serta mencatat. Pada beberapa materi kimia terkadang guru juga
menggunakan pembelajaran kooperatif yang melibatkan diskusi kelompok kecil
untuk menyelesaikan tugas atau masalah bersama. Pada pembelajaran kimia yang
berlangsung guru menggunakan buku paket, materi dalam bentuk powerpoint
sebagai bahan ajar. Guru juga tidak menghubungkan materi dengan budaya lokal
yang ada di daerah setempat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, saat proses
pembelajaran berlangsung siswa kurang berperan aktif mencari informasi dan
memahami konsep-konsep kimia melalui pengalaman langsung dengan meng-
gabungkan kearifan lokal. Permasalahan pembelajaran kimia yang belum sepe-
nuhnya teratasi adalah anggapan siswa bahwa pelajaran ini sulit untuk dipahami
dan dimengerti, bahkan beberapa siswa merasa antipati dan menganggapnya se-
bagai beban (Sunyono, 2019). Oleh karena itu, literasi kimia siswa tidak berkem-
bang optimal dalam proses pembelajaran. Literasi kimia mencakup kemampuan
membaca dan menulis tentang konsep-konsep kimia serta menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Kurangnya literasi ini berpengaruh pada rendah-
nya keyakinan diri (self efficacy) siswa dalam menghadapi tantangan akademik,
khususnya dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran kimia. Oleh karena

itu, untuk mengatasi masalah ini, salah satu model pembelajaran yang



dapat membantu meningkatkan literasi kimia dan self efficacy siswa adalah model

discovery learning.

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan untuk meningkatkan literasi kimia dan
self efficacy siswa maka dilakukanlah penelitian ini yang berjudul “Efektivitas
Model Discovery Learning berbasis Etnosains Menginang untuk Meningkatkan

Literasi Kimia dan Self Efficacy pada Materi Larutan Penyangga”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah adalah bagaimana efektivitas model discovery learning berbasis etnosains

menginang untuk meningkatkan literasi kimia dan self efficacy pada materi larutan

penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan efektivitas model discovery learning berbasis etnosains

menginang untuk meningkatkan literasi kimia dan self efficacy pada materi larutan

penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya :
1. Siswa
Penggunaan model discovery learning diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami ilmu kimia dengan mengaitkannya pada fenomena yang ada
di masyarakat, serta mengintegrasikannya dengan pengetahuan ilmiah,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia dan self efficacy

siswa pada materi larutan penyangga.



E

Guru

Guru dapat menerapkan model discovery learning berbasis etnosains sebagai
salah satu referensi yang cocok diajarkan, sehingga guru kimia memperoleh
alternatif dalam mengajarkan materi larutan penyangga untuk meningkatkan
literasi kimia siswa dan self efficacy.

Sekolah

Penerapan model discovery learning berbasis etnosains merupakan usaha
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.

Peneliti lain

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan

kemampuan literasi kimia dan self efficacy berbasis etnosains.

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah :

1.

Model discovery learning dikatakan efektif apabila n-gain literasi kimia dan
n-gain self efficacy yang ditunjukkan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan.

Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
langkah-langkah menurut Hosnan (2014) yaitu; stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan).

Etnosains yang digunakan pada penelitian ini adalah tradisi Menginang, ke-
terkaitan ini terletak pada bahan yang digunakan dalam tradisi Menginang
yaitu kapur sirih yang memiliki peran pada materi larutan penyangga.
Literasi kimia dalam penelitian ini berdasarkan indikator menurut (Shwartz et
al., 2006) indikator literasi kimia terdiri dari tiga indikator kompetensi yaitu;
(1) menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep kimia; (2)
menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah; (3)

menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia.



5. Pada penelitian ini dimensi self efficacy yang di lihat ada 3 menurut Subaidi
(2016) yaitu level (tingkat kesulitan), strength (kekuatan keyakinan), dan
generality (generalitas)

6. Materi yang akan diujikan pada penelitian ini adalah materi larutan penyangga

yang sesuai dengan kurikulum merdeka.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan secara
keseluruhan, melainkan melibatkan peserta didik untuk mengorganisasi, mengem-
bangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah (Rusli, 2021).
Nugrahaeni dkk., (2017) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh ke-
mampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya.
Pada proses pembelajaran, model ini sangat menekankan pada bagaimana peserta

didik membentuk pengetahuannya dari pengalaman (Fajri, 2019).

Menurut Arika dkk., (2015) terdapat 3 ciri model pembelajaran Discovery

Learning yaitu ;

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, mengga-
bungkan dan menggeneralisasikan pengetahuan.

2. Berpusat pada siswa.

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang

sudah ada.

Kelebihan yang dimiliki model discovery learning menurut Thorset (2021)
adalah :

1. Peserta didik dalam proses pembelajaran berpartisipasi secara aktif

2. Membangkitkan serta memperkuat rasa ingin tahu pada diri peserta didik.

3. Mendukung pengembangan kemampuan belajar yang berkelanjutan
sepanjang hidup
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Menyesuaikan pengalaman belajar agar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik individu siswa

. Meningkatkan semangat belajar siswa karena mereka diberi ruang untuk

mencoba dan mengeksplorasi
Metode ini dikembangkan di atas pengetahuan dan pemahaman awal

siswa.

Adapun Langkah-langkah atau sintaks model discovery learning, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah model discovery learning

No

Sintaks

Kegiatan Pembelajaran

1.

Stimulation
(Pemberian rangsangan)

Guru memberikan permasalahan berupa
wacana melalui LKPD dan diharapkan muncul
rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki
permasalahan tersebut. Siswa mengidentifikasi
masalah yang ada pada LKPD.

Problem Statement
(Identifikasi masalah)

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan
dari wacana yang diberikan. Siswa
mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang
belum dimengerti dan merumuskan hipotesis.

Data collection
(Pengumpulan Data)

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan
data/informasi melalui percobaan, membaca
literatur, dan sebagainya. Siswa melakukan
percobaan maupun membaca literatur untuk
mendapatkan data atau informasi.

Data Processing
(Pengolahan Data)

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengolah data yang sudah diperoleh.
Siswa menganalisis dan mengolah data yang
sudah diperoleh

Verification
(Pembuktian)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis
awal yang dikemukakan siswa. Siswa
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis awal
yang dikemukakan siswa.

Generalization
(Menarik Kesimpulan)

Guru membimbing siswa untuk menarik
Kesimpulan. Siswa menarik sebuah
Kesimpulan dari proses pembelajaran

(Hosnan, 2014)
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B. Etnosains

Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata ethnos (bahasa Yunani) yang be-
rarti bangsa, dan scientia (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Oleh sebab itu etno-
sains adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepat lagi
suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu sebagai sistem pengetahuan dan

kognisi yang khas dari suatu budaya tertentu (Parmin, 2017).

Pendekatan etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan pe-
rancangan pengalaman belajar yang mengintregasikan budaya sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Pembelajaran sains hendaknya menuntun peserta didik un-
tuk melek tentang ilmu pengetahuan dan teknologi (Sardjiyo, 2005). Penerapan
pembelajaran etnosains dilakukan karena pentingnya pengetahuan budaya, keper-
cayaan dan praktik dalam membentuk pemahaman individu. Melalui memasukkan
etnosains ke dalam pendidikan, siswa didorong untuk mengeksplorasi dan meng-
hargai warisan budaya mereka sendiri, serta keragaman budaya di sekitar mereka

(Siami dkk., 2023).

Salah satu karakteristik pembelajaran etnosains adalah pengembangan sikap
positif terhadap sains (Holbrook and Rannikmae, 2009). Sayakti (2003) men-
nyatakan bahwa pentingnya pembelajaran menggunakan pendekatan budaya lokal
dan lingkungan sekitar atau pendekatan etnosains sebagai sumber belajar supaya
proses belajar lebih bermakna bagi peserta didik. Emdin (2011) menunjukkan
bahwa menghubungkan antara sains dan budaya dapat mempengaruhi pening-

katan hasil akademik peserta didik.

Melalui pembelajaran berpendekatan etnosains diyakini dapat merubah pembela-
jaran dari Teacher Centered Learning (TCL) menjadi Student Centered Learning
(SCL), menciptakan pembelajaran kontekstual dan bermakna sehingga upaya
dalam meningkatkan literasi sains akan meningkat (Atmojo, 2012). Pembelajaran

yang menggunakan konsep budaya sebagai sumber belajar, dapat meningkatkan



12

kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan sains, hal ini sesuai

dengan pendapat yang diungkapkan Gunstone (Sudarmin, 2014).

C. Menginang

Menginang sirih merupakan istilah untuk menyebut kebiasaan mengunyah
campuran bahan seperti sirih, pinang, kapur, gambir, dan tembakau. Selain
kegiatan sehari-hari, menginang juga digunakan dalam acara penting seperti

pernikahan dan upacara adat (Koesbardiati dan Murti, 2019).

Bahan-bahan yang digunakan dalam menyirih merupakan wujud persahabatan.
Bahan menyirih akan disuguhkan kepada tamu pada acara yang bersifat ke-
keluargaan atau acara adat. Selain itu, menyirih juga digunakan sebagai pembuka
percakapan dalam setiap pertemuan. Menginang mempunyai nilai tersendiri di
tengah-tengah masyarakat dan juga menginang dapat mempererat tali persauda-
raan dan sebagai bentuk penghargaan kepada tamu. Hal tersebut memberikan
makna bahwa jika kegiatan menyirih selalu ada di rumah maka pemilik rumah
memiliki banyak teman, karena secara tidak langsung rumah tersebut akan banyak
dikunjungi tamu. Melalui setiap acara atau pertemuan adat, bahan menginang
selalu menjadi suguhan utama untuk membuka percakapan. Menginang lebih

sering dilakukan pada saat berkumpul bersamaan (Kamisorei dan Devy, 2018).

Pada salah satu bahan Menginang adalah tembakau, dimana tembakau adalah
salah satu contoh dari zat adiktif. Tembakau mengandung bahan zat adiktif seperti
nikotin, dan CO yang menimbulkan adiktif atau kecanduan pada orang yang
mengkonsumsinya (Lestari, 2021). Maka dari itu, tidak heran bahwa seseorang
yang menginang akan selalu ketagihan Menginang dan akan mengalami kece-

masan apabila tidak melakukan kegiatan menginang.

Menginang dulunya dilakukan oleh semua kalangan baik di pedesaan maupun
perkotaan secara tanpa mengenal status sosial dan umumnya dilakukan oleh ka-

langan kaum muda di dalam lingkup pergaulan, di mana saat mereka berkumpul
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di situ pasti akan melakukan kegiatan nginang, hal inilah yang membuat nginang

dapat berkembang dalam kehidupan masyarakat. (Usman, 1995).

D. Literasi Sains (Kimia)

Literasi sains adalah pengetahuan sains yang dimiliki seseorang dan penggunaan
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan serta dapat menjelaskan
fenomena sains, menarik kesimpulan dari isu-isu terkait sains yang dapat meng-
hasilkan perubahan (pemecahan masalah) dalam kehidupan sehari-hari (OECD-
PISA, 2009). Hal ini dapat membuat siswa menggunakan pengetahuan sains dan
menerapkannya dalam memecahkan persoalan keseharian yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Literasi sains juga diartikan sebagai kemampuan sese-
orang untuk memahami, mengomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta mene-
rapkan pengetahuan sains tersebut untuk memecahkan masalah, sehingga memi-
liki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam me-
ngambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains (Dewi dkk., 2021).

Seseorang dikatakan memiliki literasi sains jika memiliki tiga kompetensi

(OECD, 2015), yaitu:

1. Menjelaskan fenomena ilmiah; dalam kompetensi ini, siswa diharapkan
dapat mengenali, menyampaikan, serta menilai penjelasan mengenai
berbagai peristiwa alam dan teknologi.

2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah pada kompetensi ini,
siswa mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi pertanyaan ilmiah, serta
merancang pendekatan atau solusi untuk menjawab pertanyaan tersebut.

3. Menganalisis data dan bukti ilmiah; dalam kompetensi ini, siswa memiliki
kemampuan untuk menafsirkan serta menilai informasi, pertanyaan, dan
argumen ilmiah dalam berbagai bentuk, lalu menarik kesimpulan yang
logis.

Literasi kimia merupakan bagian dari literasi sains yang tidak terpisahkan dan saat
ini telah menjadi tujuan utama pendidikan (Fitranda, 2020). Literasi kimia di-
definisikan sebagai kemampuan seseorang untuk secara efektif dan efisien me-
mahami dan menerapkan konsep-konsep kimia dasar dalam kehidupan sehari-
hari, dapat dipengaruhi oleh pemahaman siswa yang kuat tentang konsep kimia

(Fajri dan Yusmaita, 2021). Menurut Shwartz et al., (2006), indikator literasi
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kimia terdiri dari tiga indikator kompetensi yaitu; (1) menjelaskan fenomena

dengan menggunakan konsep kimia; (2) menggunakan pemahaman kimia dalam

memecahkan masalah dan; (3) menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi

kimia.

Aspek literasi kimia mengikuti aspek literasi sains sesuai PISA 2015 yakni

terdiri dari aspek pengetahuan, aspek konteks, aspek kompetensi dan aspek sikap.

Assesmen literasi kimia disesuaikan dengan kerangka penilaian literasi sains PISA

2015 yakni dideskripsikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Literasi Sains/Kimia dalam Asesmen PISA 2015

No.

Aspek

Deskripsi

1.

Konteks

Isu-isu personal, lokal/nasional dan global,
yang sedang terjadi saat ini atau masalah yang
pernah terjadi sebelumnya, yang membutuhkan
pemahaman tentang sains dan teknologi

Pengetahuan

Pemahaman tentang fakta utama, konsep, dan
teori penjelasan membentuk dasar pengetahuan
ilmiah. Pengetahuan berupa pengetahuan
tentang alam semesta dan produk teknologi
(pengetahuan konten), pengetahuan tentang
bagaimana gagasan dihasilkan (pengetahuan
prosedural), dan memahami logika di balik
prosedur-prosedur tersebut dan alasan
penggunaannya (pengetahuan kognitif).

Kompetensi

Kemampuan untuk menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah.

Sikap

Seperangkat sikap terhadap sains yang
terwujud sebagai minat terhadap sains dan
teknologi, mengevaluasi pendekatan
mengevaluasi pendekatan ilmiah untuk
penyelidikan yang tepat dan kesadaran akan
masalah lingkungan.

E. Self Efficacy

(Laksono, 2018)

Self efficacy merupakan persepsi seseorang terhadap kemampuan yang dimili-

kinya (Moma, 2014). Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai
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keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dalam
melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki. Self efficacy mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan,
besarnya usaha dan ketahanan ketika berhadapan dengan tekanan atau kesulitan.
Individu dengan self efficacy yang tinggi memilih melakukan usaha lebih besar

dan pantang menyerah.

Self efficacy didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang tentang kemampuan diri
sendiri untuk menghasilkan tingkat kinerja yang berpengaruh terhadap kejadian
yang mempengaruhi kehidupan orang tersebut. Self efficacy menentukan bagai-
mana orang merasa, berpikir, memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura, 2010).
Sejalan dengan hal tersebut, Santrock and Santrock (2007) mengatakan, siswa de-
ngan self efficacy yang tinggi memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk me-
ngerahkan upaya dan bertahan lebih lama dalam mengerjakan tugas dibanding
siswa dengan self efficacy rendah. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi akan lebih mampu mengembangkan pemikirannya ke arah pemikiran kritis

sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik (Cheung, 2015).

Untuk mengetahui tingkat self efficacy dalam diri seseorang maka dapat ditandai
dengan seberapa besar seseorang dapat memecahkan masalah-masalah yang se-
dang dihadapi (Nuzulia,2010). Bandura (1977) mengemukakan empat sumber
informasi self efficacy sebagai sumber yang dapat meningkatkan atau menurunkan
self efficacy seseorang, yaitu: pengalaman keberhasilan pribadi, pengalaman

orang lain, persuasi verbal, dan keadaan atau kondisi psikologis.

Menurut Subaidi (2016) terdapat 3 dimensi self efficacy siswa yaitu level,

strength, generality.

1. Level, pada dimensi level ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang
diyakini oleh seseorang untuk dapat diselesaikan. Jika individu dihadapkan
pada masalah atau tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan terten-
tu, maka self efficacy nya akan jatuh pada tugas-tugas yang mudah, sedang,

dan sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi
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tuntutan perilaku yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatnya tersebut.

Dimensi kesulitan memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang
dicoba atau yang akan dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang
dirasa mampu dilakukan dan akan menghindari tingkah laku yang dirasa be-
rada di luar batas kemampuannya.

2. Strength, dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan
keyakinan individu tentang kemampuan yang dimilikinya. Individu dengan
self efficacy kuat mengenai kemampuannya cenderung pantang menyerah dan
ulet dalam meningkatkan usahanya walaupun menghadapi rintangan.
Sebaliknya individu dengan Self Efficacy lemah cenderung mudah terguncang
oleh hambatan kecil dalam menyelesaikan tugasnya.

3. Generality, Dimensi ini merupakan dimensi yang berkaitan dengan keluasan
bidang tugas yang dilakukan. Dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah
atau tugas-tugasnya, beberapa individu memiliki keyakinan terbatas pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu dan beberapa menyebar pada serangkaian

aktivitas dan situasi yang bervariasi.

Adapun dimensi self efficacy siswa dapat dideskripsikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Dimensi Self Efficacy Siswa

Dimensi Deskripsi Indikator
Level Berkaitan dengan 1. Siswa mencari cara untuk
ketergantungan keyakinan mengatasi tugas yang
individu pada tingkat sulit
kesulitan tugas 2. Siswa tidak ingin

menghindari tugas yang
1a rasa di luar

kemampuannya
Strength Berkaitan dengan tingkat 1. Siswa tetap berusaha
kekuatan individu terhadap walaupun menghadapi
keyakinannya dalam kesulitan dan hambatan.
melaksanakan tugas 2. Siswa tidak kehilangan

keyakinan setelah
mendapat pengalaman
yang tidak sesuai harapan
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Dimensi

Deskripsi

Indikator

Generality

Berkaitan dengan
kemampuan individu
mentransfer keyakinannya
pada suatu tugas ke

lain.

berbagai macam tugas

Siswa yakin akan
kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas pada
berbagai macam aktivitas.
Siswa yakin akan
kemampuannya dalam.
menyelesaikan tugas pada
berbagai macam situasi

F. Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan orang lain dengan penelitian ini

ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian Relevan

Literasi Sains Siswa
SMP

No. | Nama dan Tahun Judul Hasil

1. | Wiwin dkk., (2020) Penerapan Model Penerapan model
Pembelajaran pembelajaran discovery
Discovery Learning | learning berpendekatan
Berpendekatan etnosains mampu
Etnosains Untuk meningkatkan
Mengetahui Profil kemampuan literasi

sains, yang dibuktikan
dengan siswa mulai
mampu mengingat fakta-
fakta dalam buku,
memahami
permasalahan,
mengajukan alternatif
solusi, menganalisis
grafik dan menarik
hubungan antara materi
pelajaran dengan
kebudayaan lokal.

2. | Wiarsana (2020)

Pengaruh Self
Efficacy, Motivasi
Berprestasi, dan
Study Habits

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara
self efficacy siswa
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No.

Nama dan Tahun

Judul

Hasil

terhadap literasi sains.
Hal in1 mengindikasikan
bahwa kepercayaan diri
siswa dalam kemampuan
mereka berkontribusi
positif terhadap
kemampuan literasi
sains. Selain itu,
motivasi berprestasi dan
kebiasaan belajar juga
berperan penting dalam
meningkatkan literasi
sains. Penelitian ini
menekankan perlunya
perhatian terhadap
motivasi berprestasi dan
pengembangan
kebiasaan belajar yang
efektif untuk mencapai
hasil literasi sains yang
lebih baik, serta
memberikan
rekomendasi bagi guru
dan kepala sekolah
untuk mendukung siswa
dalam aspek-aspek
tersebut.

Temu dkk., (2018)

Hubungan
Kemampuan
Metakognisi dan Self
Efficacy dengan
Literasi Kimia Siswa
Menggunakan Model
SiMaYang

Terdapat hubungan
antara kemampuan
metakognisi dengan
kemampuan literasi
kimia siswa yang
tergolong kuat, positif,
dan signifikan. Terdapat
hubungan antara self
efficacy dengan
kemampuan literasi
kimia siswa yang
tergolong kuat, positif
dan signifikan.

Chofifah dkk., (2024)

Studi Literatur:
Implementasi Model
Pembelajaran
Discovery Learning
Terhadap Peningkatan

Berdasarkan tinjauan
literatur yang telah
dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa
penerapan model
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No. | Nama dan Tahun Judul Hasil
Hasil Belajar Peserta | pembelajaran discovery
Didik Materi Kimia learning pada setiap
SMA siklus menghasilkan
peningkatan prestasi
belajar, baik dari segi
presentase maupun nilai
rata-rata.
5. | Topan dkk., (2023) Menginang Sirih dan | Penelitian ini
Tradisi yang Hampir | menunjukkan bahwa
Hilang pada tidak terdapat hubungan
Masyarakat Banjar yang signifikan antara
serta Perspektifnya kebiasaan menginang
dalam Kesehatan Gigi | sirih, umur, lama
untuk Wujudkan menginang, frekuensi
Indonesia Bebas menginang dalam
Karies 2030 seminggu, lama waktu

mengunyah, bahan yang
digunakan, dan
kebiasaan sikat gigi
dengan kejadian karies

gigi pada masyarakat
Desa Labuhan dan Desa
Lokpaikat.

6. | Darmawanti., (2017) | Pengaruh Strategi Strategi scaffolding
Scaffolding Dalam dalam pembelajaran
Pembelajaran SiMaYang memiliki
SiMaYang Untuk pengaruh “besar”
Meningkatkan dalam meningkatkan
Kemampuan Literasi | kemampuan literasi
Kimia dan Self kimia dan self efficacy
Efficacy pada Materi | siswa dengan n-Gain
Asam Basa berkategori “tinggi”,

sedangkan pembelajaran
SiMaYang tanpa strategi
scaffolding juga
memiliki pengaruh
“besar” dalam
meningkatkan
kemampuan literasi
kimia dan self efficacy
siswa, namun dengan n-
Gain berkategori
“sedang”




20

G. Kerangka Berpikir

Pembelajaran kimia memiliki tantangan tersendiri karena sifat materi kimia yang
abstrak dan kompleks. Seringkali siswa kesulitan memahami konsep-konsep
kimia yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep
secara mendalam. Hal ini menyebabkan kimia sulit dimengerti oleh sebagian
besar siswa dan berdampak kurang memuaskan pada hasil pembelajaran yang
dicapai. Oleh karena itu, diperlukan tingkat keyakinan diri atau self efficacy yang
tinggi dalam mempelajari kimia untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Se-
lain memiliki self efficacy yang baik, siswa juga harus menguasai literasi sains,
terutama literasi kimia. Literasi kimia yang merupakan kemampuan untuk me-
mahami dan mengaplikasikan konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari,
menjadi salah satu indikator penting dalam kemampuan berpikir siswa. Selain itu,
self efficacy atau keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya dalam menyele-
saikan tugas-tugas kimia, khususnya materi yang dianggap sulit seperti larutan
penyangga, juga perlu dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan

keberhasilan belajar siswa.

Jika siswa sudah memiliki literasi kimia dan self efficacy yang baik maka mereka
akan mudah mengatasi materi yang dianggap sulit , seperti materi larutan
penyangga. Materi larutan penyangga mencakup konsep-konsep yang bersifat
abstrak, seperti pH, asam, basa, dan kapasitas penyangga, yang memer-lukan
pemahaman mendalam serta kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan

tersebut dalam konteks yang relevan.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keefektifan model discovery learning
berbasis etnosains menginang untuk meningkatkan literasi kimia dan self efficacy
pada materi larutan penyangga. Melalui penerapan model discovery learning,
guru mengenalkan konsep materi larutan penyangga dengan salah satu budaya
yang sering dijumpai siswa. Discovery learning menekankan peran aktif siswa
dalam menemukan konsep-konsep ilmiah melalui eksplorasi dan penemuan. Pada
model ini, siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mengamati

fenomena, dan mencari solusi atas masalah yang ada. Proses ini mendorong siswa
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untuk berpikir secara kritis dan kreatif, yang memungkinkan mereka untuk

memahami materi secara lebih mendalam.

Melalui model pembelajaran discovery learning, pembelajaran berbasis etnosains
dapat diterapkan. Etnosains mengacu pada pengetahuan lokal atau tradisional
yang dimiliki oleh masyarakat, dan mengintegrasikannya ke dalam proses pem-
belajaran. Pada konteks kimia, pendekatan etnosains dapat membantu mengait-
kan konsep-konsep kimia dengan praktik-praktik tradisional atau bahan-bahan
alami yang digunakan dalam budaya tertentu. Hal ini dapat meningkatkan pema-
haman siswa terhadap materi kimia karena mereka dapat melihat keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Model discovery learning terdiri dari
beberapa tahap yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengola-

han data, pembuktian dan generalisasi.

Langkah pertama dalam pembelajaran discovery learning adalah stimulasi, di-
mana diminta untuk mengamati wacana mengenai tradisi Menginang yang
memiliki keterkaitan dengan materi larutan penyangga. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa terkait hubungan
antara tradisi Menginang dengan materi larutan penyangga. Pada tahap ini, guru
tidak memberikan jawaban atau solusi langsung, tetapi mendorong siswa untuk
berpikir dan mencari cara atau langkah yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan

masalah tersebut.

Tahap kedua dalam discovery learning adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini,
siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah, menganalisisnya, dan merumus-
kan pertanyaan-pertanyaan yang relevan berdasarkan wacana tradisi Menginang.

Sehingga dapat melatih keterampilan dalam menafsirkan.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data, di mana siswa diminta untuk mencari
informasi dari berbagai sumber, salah satunya dengan melakukan percobaan.

Siswa diminta untuk melakukan percobaan mengenai larutan penyangga,
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kemudian siswa diminta untuk membuat tabel hasil pengamatan dan siswa
diminta untuk menuliskan data yang diperoleh berdasarkan percobaan yang

dilakukan.

Tahap keempat adalah pengolahan data. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
mengolah data yang telah mereka kumpulkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berdiskusi
sesama dengan teman kelompok, maka dapat melatih keterampilan mengamati,

menerapkan konsep, mengklasifikasi, dan berdiskusi sesama anggota kelompok.

Tahap kelima adalah verifikasi, di mana siswa melakukan verifikasi untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan, membandingkannya dengan temuan
alternatif, serta menghubungkannya dengan hasil pengolahan data yang telah
dilakukan. Tahap terakhir adalah generalisasi. Pada tahap ini, siswa menarik
kesimpulan dengan mempertimbangkan hasil verifikasi yang telah dilakukan

sebelumnya. Sehingga dapat melatih keterampilan mengomunikasikan.

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran pada model discovery learning
tersebut diharapkan dapat meningkatkan literasi kimia dan self efficacy pada

materi larutan penyangga.



Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka berpikir ditunjukkan oleh Gambar 1.

Materi pelajaran kimia yang sulit, dan guru masih
menjadi pusat pembelajaran sehingga literasi kimia dan

self efficacy kurang

l

Y

Alternatif pembelajaran

Media pembelajaran

Model Discover Learning
berbasis etnosains menginang
pada materi larutan penyangga

Menganalisis strategi
dan manfaat dari
aplikasi kimia

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir

5| Kegiatan Belajar Mengajar | €————

Indikator literasi kimia: Tahapan model

¢ Menjelaskan discovery learning
fenomena dengan berbasis etnosains: Indikator Self
menggunakan konsep Efficacy:
kimia o Stimulation

¢ Mengpunakan &— o Problem statement ~ —>|* Level
pemahaman kimia o Data collection o Strength
da]a?m memecahkan + Data processing o Generality
masalah

o Jerification

o (eneralization

l

Literasi kimia dan self efficacy siswa
meningkat
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H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Sampel dengan kemampuan awal yang sama.

2. Perbedaan rata-rata n-gain literasi kimia dan self efficacy siswa terjadi karena
adanya perbedaan perlakuan pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diajarkan sama untuk semua
siswa

4. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan

-

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah model discovery learning berbasis
etnosains efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia dan self efficacy

siswa pada materi larutan penyangga.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun
ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 3 kelas yang terdapat mata pelajaran kimia
yaitu XI 1, 2, dan 3 dengan tiap kelas terdiri dari 36 siswa, sehingga total jumlah
siswa ada 108 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Teknik ini digunakan karena populasi siswa sudah terbagi ke
dalam kelas-kelas. Teknik random yang digunakan yaitu mengundi 3 kelas yang
ada dengan ditulis pada kertas, kemudian digulung dan dimasukkan ke dalam
wadah. Nama kelas yang keluar pertama dijadikan kelas eksperimen dan nama
kelas yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol. Setelah dikocok ketiga kelas
tersebut, nama kelas yang keluar pertama pada saat itu kelas XI 1 dan nama kelas
yang keluar kedua yaitu kelas XI 3. Oleh karena itu, kelas XI 1 dan kelas XI 3
menjadi sampel. Kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model discovery learning berbasis etnosains menginang dan kelas XI 3 sebagai

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data utama dan
data pendukung. Data utama berupa data pretes dan postes literasi kimia dan data
angket awal dan akhir self efficacy siswa. Data pendukung berupa data

keterlaksanaan model discovery learning berbasis Etnosains Menginang dan
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aktivitas siswa. Kedua jenis data tersebut bersumber dari seluruh peserta didik

kelas eksperimen dan kontrol.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap sampel peneli-
tian, di mana kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbasis etnosains, sementara kelas kontrol diajarkan dengan pembe-
lajaran konvensional. Pretes diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa
pada materi larutan penyangga, sedangkan postes diberikan untuk menentukan

kemampuan akhir siswa pada materi pembelajaran larutan penyangga

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan
desain pretest-posttest control group. Desain penelitian menurut Fraenkel et all.,

(2012) seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen O X O2

Kontrol O1 C O))
Keterangan :

O:1 :Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

X :Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran kimia dengan menerapkan
pembelajaran discovery learning)

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran kimia dengan menerapkan
pembelajaran konvensional)

02 :Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi postes

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu discovery
learning berbasis etnosains dan pembelajaran konvensional.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa kemampuan

literasi kimia siswa dan self efficacy.
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3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan penyangga, dan guru

yang mengajar.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Adapun Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar
materi larutan penyangga yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan 3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model discovery
learning berbasis etnosains Menginang pada materi Larutan penyangga. LKPD 1
tentang pengertian, komponen, dan sifat larutan penyangga, LKPD 2 tentang
prinsip kerja, perhitungan pH larutan, dan LKPD 3 tentang peran larutan

penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
2. Instrumen penelitian

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal uraian yang digunakan untuk
menilai kemampuan literasi kimia siswa, beserta kisi-kisi instrumen tes dan
rubrik skor setiap soal disertai kriteria jawaban.

2. Angket self efficacy, diadopsi dari Anggraini (2024)

3. Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas
eksperimen yang terdiri dari 4 aspek yang diamati, yaitu mengamati, bertanya,
memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain, dan bekerja sama.
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda checklist (V) pada tiap kategori
yang dipilih.

4. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran di kelas eksperimen yang
terdiri dari 3 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, dan baik. Penilaian

dilakukan dengan memberikan tanda checklist ().

Instrumen penelitian telah dilakukan uji validasi dengan cara judgement oleh dosen

pembimbing. Adapun pengujian validitas dengan menelaah kisi-kisi soal pretes-
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postes literasi kimia, kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-butir
pertanyaan dan juga menelaah kisi-kisi soal angket self efficacy, kesesuaian dimensi
self efficacy, dan butir-butir pertanyaan angket self efficacy

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil:

1. Memperoleh informasi
mengenai siswa, metode

Persiapan: vang digunakan, sarana

: o dan prasarana
1. Meminta 1zin ke sekolah 3

(¥}

Melakukan observasi ke
sckolah —n
3. Menyusun dan melakukan
validasi instrumen dan
perangkat pembelajaran

[

. Instrumen penelitian
dan perangkat
pembelajaran (Modul
ajar, LKPD, soal pretes
dan postes literasi
kimia, lembar

pengamatan aktivilas
siswa, dan lembar
keterlaksanaan model

i \L discovery learning)

Kelas kontrol

| Kelas eksperimen

¥
Pemberian prefest literasi kimia | 5| kimia dan self
dan angket self efficacy efficacy &iswﬁ

Hasil awal literasi

Kelas cksperimen
menggunakan model discovery Perlakuan Kelas kontrol menggunakan
model model konvensional

learning berbasis etnosains
Menginang

|

Observasi aktivitas peserla
didik dan keterlaksanaan model
discovery learning

¥
Data aktivitas peserta Pemberian posttest Hasil akhir literasi
didik dan keterlaksanaan literasi kimia dan -==-3>| kimia dan self
model discovery learning angket self efficacy efficacy siswa

|

‘ Analisis Data |

W
‘ Kesimpulan |

Keterangan:

> . Proses Penelitian

o2 Hasil Penelitian

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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Adapun Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

2.

Observasi pendahuluan

Membuat surat izin penelitian pendahuluan.

Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk
melaksanakan penelitian.

Melakukan wawancara dan pengamatan suasana kelas bersama guru mata
pelajaran kimia kelas XI untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran
kimia yang diterapkan di sekolah

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Tahap pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitiaan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a.

Tahap persiapan

Penyusunan perangkat pembelajaran dan mempersiapkan instrumen, yang

meliputi modul ajar, soal pretes dan postes, angket self efficacy, LKPD dengan

model discovery learning, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan lembar
keterlaksanaan model discovery learning. Kemudian mengkonsultasikan

dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi kimia kelas XI.

Tahap pelaksanaan penelitian.

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah:

1) Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama serta mengisi angket self’
efficacy pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga
sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing
kelas, yaitu model discovery learning di kelas eksperimen dan
pembelajaran materi larutan penyangga tanpa menggunakan metode
discovery learning di kelas kontrol.

3) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung

Tahap akhir penelitian

Adapun prosedur pada tahap akhir penelitian adalah:
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1) Melakukan postes dengan soal-soal yang sama serta mengisi angket self
efficacy pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan sehingga diperoleh hasil akhir literasi kimia dan self efficacy
peserta didik.

2) Melakukan pengolahan dan analisis data untuk dibahas dan memperoleh

suatu kesimpulan.

G. Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1. Analisis data literasi kimia

Literasi kimia sebagai salah satu hasil pembelajaran kimia siswa. Peningkatan
literasi kimia dapat dilihat dari n-gain siswa yang dihitung. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan rata-rata skor pretes dan postes literasi kimia setiap siswa

Skor pretes dan postes pada penilaian literasi kimia siswa pada materi larutan

penyangga dapat dirumuskan:

Jumlah skor pretes/postes seluruh siswa

kor rata-rata pretes/postes =
Sko p p jumlah seluruh siswa

2. Menghitung n-gain siswa

Peningkatan siswa dalam literasi kimia ditunjukkan dengan hasil pretes dan postes
siswa yang ditunjukan melalui n-gain. Menghitung n-gain menggunakan rumus

(Hake, 1998) berikut:

Skor postes—Skor pretes

n-gain = -
Skor maksimum-—Skor pretes

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Rumus n-gain rata-rata kelas:
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Jumlah n—gain seluruh siswa

n-gain rata-rata = - -
Jjumlah seluruh siswa

selanjutnya perhitungan jumlah siswa berdasarkan kategori n-gain yaitu rendah,

sedang, dan tinggi akan di persentasekan dengan rumus berikut:

Jumlah siswa dengan n—gain (i)

Persentase siswa dengan n-gain (i) = - -
jumlah seluruh siswa

Keterangan:

i : kategori n-gain siswa

Kemudian untuk menghitung rata-rata n-gain untuk setiap indikator literasi kimia

dengan rumus berikut:

Jumlah n—gain tiap indikator seluruh siswa

Rata-rata n-gain tiap indikator = - -
jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan n-gain kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria nilai

n-gain seperti pada Tabel 6:

Tabel 6. Kriteria n-gain

Kriteria Rentang nilai
Tinggi n-gain > 0,7
Sedang 0,3 <n-gain <0,7
Rendah n-gain <0,3

(Hake, 1998).

2. Analisis data self efficacy

Penelitian ini mengungkap data mengenai self efficacy siswa yang diukur melalui
penggunaan instrumen berupa angket. Angket self efficacy yang digunakan
mencakup pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable)
yang diadopsi oleh Anggraini (2024). Kisi-kisi instrumen angket self efficacy

yang digunakan pada penelitian ini seperti pada tabel 7.
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Tabel 7. Kisi-kisi angket kemampuan self efficacy

Dimensi Nomor Butir Jumlah

No.

Self
Efficacy

Indikator

Positif

Negatif

Butir

Level

Keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam
mengambil tindakan untuk
mencapai suatu hasil.

1,3

Keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk
mengatasi tantangan terkait
tingkat kesulitan tugas yang
dihadapi

4,6

5,7

Memiliki pandangan yang
positif terhadap tugas

10

8,9

Strength

Memiliki keyakinan diri
yang kuat terhadap potensi
diri untuk menyelesaikan
tugas

11,12

Memiliki semangat juang
dan tidak menyerah saat
mengalami hambatan dalam
mengerjakan tugas

13,14

15,16

Memiliki komitmen yang
kuat untuk menyelesaikan
tugas akademik dengan
baik

17,18

Generality

Menyikapi situasi dan
kondisi yang beragam
dengan cara yang baik dan
positif

19

20

Menggunakan pengalaman
hidup untuk mencapai
keberhasilan

21,23

22

Menampilkan sikap yang
menunjukkan keyakinan
diri terhadap proses
pembelajaran

24,25

Jumlah

25

Adapun analisis data angket self efficacy pada penelitian ini sebagai berikut:

1) Membuat tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat guna memberikan

gambaran frekuensi dan kecenderungan setiap jawaban berdasarkan

pertanyaan dalam angket dan banyaknya responden yang mengisi angket.
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Memberikan skor pada jawaban responden. Teknik penskoran pada instrumen

angket self efficacy dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Penskoran pada angket kemampuan self efficacy

Skala Pemberian Skor
No. Pilihan Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
(favorable) (unfavorable)
1. Sangat Setuju (SS) 5 1
2. | Setuju (S) 4 2
3. Ragu-Ragu (RG) 3 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2 4
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
3) Menghitung presentase jawaban pada setiap item dengan menggunakan rumus
yang dikemukakkan oleh Sudjana (2005) sebagai berikut:
%Xin=—— X 100%
Smaks
Keterangan:
%Xin : Persentase jawaban angket self efficacy tiap item pertanyaan
>'S : Jumlah skor jawaban.
Smaks : Skor maksimum yang diharapkan.
4) Menghitung rata-rata presentase self efficacy pada tiap dimensi dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005) sebagai berikut.
_ Y %Xin
%X = —
n
Keterangan:
%X : Rata-rata persentase self efficacy pada tiap dimensi
¥ % Xin : Jumlah persentase jawaban
n : Jumlah butir soal
5) Menafsirkan data hasil presentase self efficacy pada tiap dimensi dengan

menggunakan tafsiran menurut Arikunto (2013) pada tabel 9.
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Tabel 9. Tafsiran skor (Persen)

Persentase (%) Kriteria

80,1 - 100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi

40,1 - 60 Sedang

20,1 - 40 Rendah

0-20 Sangat rendah

(Arikunto, 2013)

Mengubah skor self efficacy yang diperoleh tiap siswa menjadi nilai dengan

menggunakan rumus menurut Sudjana (2005) sebagai berikut:

Nilai = —=— X 100%
Smaks

Keterangan:

>S : Jumlah skor jawaban self efficacy siswa

Smaks : Skor maksimum yang diharapkan.

Menghitung dan mengkriteria n-Gain self efficacy siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan menggunakan rumus menurut Hake (1998).

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran discovery learning berbasis

etnosains

Data keterlaksanaan model discovery learning digunakan sebagai data pendukung

dalam penelitian ini. Adapun Langkah-langkah dalam analisis ini adalah sebagai

berikut:

. Menghitung skor total yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan yang telah ditentukan, menghitung persentase ketercapaian dengan

menggunakan rumus menurut Sudjana (2005) sebagai berikut:

i
%Ji = % X 100%

Keterangan:

%Ji  : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-I

2Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-I
N : Skor maksimal (skor ideal)
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2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan interpretasi harga

persentase keterlaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100 Sangat Tinggi
60,1 - 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 —40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013).

4. Analisis data aktivitas siswa

Selama proses pembelajaran, aktivitas siswa dapat diukur dengan menggunakan

lembar observasi yang terdiri dari beberapa aspek pengamatan.

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat pada setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaiannya menurut Sudjana

(2005) dengan menggunakan rumus:

%Ji = % X 100%

Keterangan:

%Ji  : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-I

2Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-1

N : Skor maksimal (skor ideal)

2. Dengan menggunakan data tersebut, kemudian menafsirkan kriteria tingkat

persentase dari data aktivitas siswa seperti pada Tabel 11.
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Tabel 11. Kriteria Tingkat Persentase Aktivitas Siswa

Persentase (%) Kriteria
81 -100 Sangat tinggi
61 - 80 Tinggi
40 - 60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Riduwan, 2015)

H. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua rata-
rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan terhadap nilai n-gain. Sebelum me-
laksanakan uji perbedaan dua rata-rata, terdapat beberapa syarat yang harus di-

penuhi, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari dua kelompok mengikuti
distribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan apakah uji berikutnya akan
menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. Hipotesis yang diajukan
dalam uji normalitas adalah:

Ho = data penelitian berdistribusi normal

Hi = data penelitian berdistribusi tidak normal

Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS versi 27.0. Data dikatakan
memenuhi asumsi normalitas jika pada uji Ko/mogorov-Smirnov (K-S), nilai

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk memberikan informasi mengenai ada atau
tidaknya kesamaan varian dalam sampel yang dibandingkan, yang kemudian
digunakan untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam pengujian

hipotesis. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan
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uji levene statistic dengan bantuan SPSS versi 27.0 for Windows. Hipotesis untuk
uji homogenitas dirumuskan sebagai berikut:

HO : 6 = 07 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

Hl1: 02 # o} (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)
Keterangan:

o = varians skor kelas eksperimen

o2 = varians skor kelas kontrol

Data dianggap memiliki varians yang sama atau homogen jika nilai sig > 0,05.
Kriteria uji: terima Ho hanya jika sig > 0,05 dengan taraf nyata o = 0,05

(Sudjana, 2005).

3. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengukur efektivitas model discovery
learning berbasis etnosains Menginang pada materi larutan penyangga dalam
meningkatkan literasi kimia dan self efficacy siswa, dengan melihat perbedaan
signifikan antara n-gain literasi kimia dan juga n-gain self efficacy antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sudjana (2005), jika data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis yang
digunakan adalah uji parametrik dengan menggunakan independent samples T-test.

Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini menurut Sudjana (2005) sebagai berikut:
Hipotesis 1 (Literasi Kimia)

Ho: pix < pox : Rata-rata n-gain literasi kimia siswa pada kelas eksperimen dengan
model discovery learning berbasis etnosains lebih rendah atau sama
dengan rata-rata n-gain literasi kimia siswa pada kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional.

Hi: pix > pox : Rata-rata n-gain literasi kimia siswa pada kelas eksperimen dengan
model discovery learning berbasis etnosains lebih tinggi daripada
rata-rata n-gain literasi kimia siswa pada kelas kontrol dengan

pembelajaran konvensional.
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Hipotesis 2 (self efficacy)

Ho: piy < oy @ Rata-rata n-gain self efficacy siswa pada kelas eksperimen dengan
model discovery learning berbasis etnosains lebih rendah atau sama
dengan rata-rata n-gain self efficacy siswa pada kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional.

Hi: piy > oy @ Rata-rata n-gain self efficacy siswa pada kelas eksperimen dengan
model discovery learning berbasis etnosains lebih tinggi daripada
rata-rata n-gain self efficacy siswa pada kelas kontrol dengan

pembelajaran konvensional.

Keterangan:

w1 : Rata-rata n-gain pada kelas eksperimen
W2 : Rata-rata n-gain pada kelas kontrol

x : literasi kimia

y : Self efficacy

Kriteria uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
27.0. Cara menentukan terima Ho atau tolak Ho yaitu dengan menggunakan output
Independent Sample T test dengan kriteria terima Ho jika nilai signifikan atau sig

(2-tailed) < 0,05 dan terima H, jika sig (2-tailed) > 0,05.

4. Uji ukuran pengaruh (effect size)

Analisis pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbasis etnosains terhadap peningkatan literasi kimia dan self
efficacy siswa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji effect size. Uji-t
dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata pretes dan postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS versi 27.0 for windows.
Berdasarkan uji-t tersebut, perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh
(Effect Size) dihitung dengan menggunakan rumus menurut Jahjouh (2014):

tZ
2_
Y
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Keterangan:

u = effect size

t =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan

Kriteria efek pengaruh (effect size)) adalah seperti Tabel 12.
Tabel 12. Kriteria effect size

Kriteria Efek
u<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<u<040 Efek kecil
0,40 <nu<0,75 Efek sedang
0,75<pu<1,10 Efek besar
u>1,10 Efek sangat besar

(Dyncer, 2015)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan model discovery
learning berbasis etnosains Menginang efektif untuk meningkatkan literasi kimia
dan self efficacy siswa pada materi larutan penyangga, hal ini dibuktikan dengan
perbandingan rata-rata n-gain literasi kimia dan self efficacy siswa kelas eksperi-
men dengan model discovery learning berbasis etnosains Menginang lebih tinggi
dibandingkan rata-rata n-gain pada kelas kontrol dengan pembelajaran konven-
sional. Keefektifan ini juga didukung oleh hasil uji ukuran pengaruh (effect size)
yang menunjukkan bahwa 97% tingginya literasi kimia dan 98% tingginya self’
efficacy siswa dipengaruhi oleh model discovery learning berbasis etnosains
Menginang dengan kriteria besar. Keefektivan model discovery learning juga
didukung berdasarkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran termasuk dalam

kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan bahwa:
1. Penerapan model discovery learning berbasis etnosains Menginang dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru dalam pembelajaran
kimia, karena efektif dalam meningkatkan literasi kimia siswa.
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan etnosains yang

lainnya untuk meningkatkan literasi kimia siswa
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